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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti 
menyimpulkan bahwa model experiential learning dengan teknik peer correction 
berpengaruh terhadap keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas IV. Hal ini 
terbukti berdasarkan uji mann-whitney N-gain yang menunjukkan hasil lebih kecil dari 
taraf signifikansi sehingga H0 ditolak. Keterampilan menulis narasi ekspositoris 
meningkat pada semua aspek yang meliputi aspek isi, unsur bahasa, dan ejaan. Ditinjau 
dari aspek isi, siswa sudah menulis karangan sesuai dengan tema yaitu pengalaman; 
karangan siswa sudah memuat unsur-unsur karangan seperti alur dan sudut pandang; 
dan karangan tertulis secara runtut. Selain itu, beberapa siswa menambahkan dialog 
dalam karangannya. Ditinjau dari aspek unsur bahasa, siswa menggunakan kosakata 
lebih variatif; kalimat dalam karangan saling terkait dan efektif; dan penggunaan 
kosakata bahasa daerah berkurang. Sementara itu ditinjau dari aspek ejaan, siswa sudah 
memerhatikan penggunaan tanda baca dan penggunaan huruf kapital dalam karangan. 
B. Implikasi dan Rekomendasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dipaparkan, maka implikasi dan 
rekomendasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Model experiential learning dapat dapat dijadikan alternatif dalam peningkatan 
keterampilan menulis siswa. Experiential learning memberikan pengalaman abstrak 
dan konkret sehingga dapat menjadi ide siswa untuk menulis. Pada tahap 
experience, siswa memperoleh pengalaman abstrak dengan membaca cerita. Siswa 
juga memperoleh pengalaman konkret melalui kegiatan berpetualang, bermain 
gobag sodor, bermain ular naga, dan membuat telepon kaleng. Pengalaman tersebut 
merupakan contoh pengalaman sederhana yang dapat menjadi ide menulis. Peneliti 
merekomendasikan pada guru dan peneliti selanjutnya untuk memberi pengalaman 
yang berbeda dan lebih menarik sehingga ide siswa semakin bertambah. 
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2. Melalui model experiential learning dengan teknik peer correction siswa dapat 
menceritakan pengalamannya. Pada tahap share siswa berkesempatan untuk 
menjelaskan secara singkat tentang pengalamannya. Namun, dikarenakan belum 
terbiasa maka hanya beberapa siswa yang berani bercerita. Oleh karena itu, peneliti 
merekomendasikan pada guru dan peneliti selanjutnya untuk memotivasi serta 
memberikan kesempatan pada siswa berpendapat sehingga ia lebih percaya diri. 
3. Melalui model experiential learning dengan teknik peer correction siswa 
memperoleh kosakata baru yang lebih variatif. Hal ini disebabkan pada tahap 
process siswa membaca beragam karangan sehingga kosakata mereka bertambah. 
Dalam tahap process siswa mengidentifikasi unsur karangan dan mencari kata yang 
sulit. Karangan yang dibaca siswa akan lebih menarik jika menggunakan siswa 
sebagai tokoh karangan. Selain itu, isi karangan juga berdasarkan pengalaman 
siswa. Oleh sebab itu, peneliti merekomendasikan pada guru dan peneliti 
selanjutnya untuk memotivasi siswa agar berani menceritakan pengalamannya 
sehingga cerita siswa dapat menjadi contoh karangan narasi ekspositoris.   
4. Melalui model experiential learning dengan teknik peer correction siswa dapat 
menemukan kesalahan ejaan dalam suatu karangan. Pada tahap process siswa 
berdiskusi dengan teman kelompok untuk menemukan kesalahan ejaan dalam suatu 
karangan. Siswa memperoleh arahan dan penguatan agar tidak takut mengoreksi 
karangan. Tujuan dari kegiatan tersebut yaitu agar siswa dapat menulis cerita 
dengan memerhatikan ejaan. Teknik peer correction adalah teknik untuk 
mengoreksi tulisan teman. Namun, dikarenakan keterbatasan waktu maka peneliti 
mengganti kegiatan tersebut dengan mengoreksi karangan yang telah disiapkan. 
Peneliti merekomendasikan pada guru dan peneliti selanjutnya untuk 
mempersiapkan karangan sebelumnya. Setelah karangan siap maka guru memberi 
petunjuk sebagai panduan siswa untuk mengoreksi. Selain persiapan karangan, jam 
pelajaran tambahan dapat menjadi alternatif sehingga peer correction terlaksana. 
5. Model experiential learning dengan teknik peer correction dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa. Siswa dapat menulis pengalaman 
secara runtut, menggunakan kosakata bahasa Indonesia yang variatif, dan 
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memerhatikan ejaan. Peneliti merekomendasikan pada guru dan peneliti selanjutnya 
untuk mengujicobakan kembali model experiential learning dengan teknik peer 
correction. Sebelum pelaksanaan penelitian akan lebih baik jika peneliti 
mempraktikkan pembelajaran terlebih dulu sehingga praktikkan lebih memahami 
sintaks pembelajaran. 
